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Pendahuluan

Negara Indonesia terkenal akan kekayaan sumber daya alam yang melimpah
sehingganya terdapat potensi pada sektor pertanian. Peran sektor pertanian memiliki peran
besar pada pertumbuhan ekonomi nasional, dikarenakan banyak masyarakat indonesia yang
bekerja sebagai petani (Pratiwi et al., 2023). Adapun yang termasuk sektor pertanian meliputi
subsektor tanaman pangan, holtikultura, kehutanan, perkebunan dan peternakan. Pertanian
tanaman pangan terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu pertanian padi dan palawija, dan
salah satu tanaman palawija yang banyak mendapat lirikan untuk dibudidayakan adalah jagung
(Palia et al., 2018).

Salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi produksi jagung nasioanal adalah
Gorontalo, dalam hal ini Kabupaten Bone Bolango adalah kabupaten yang tertinggi angka
persentase produksi jagung sebesar 12,3%, dan setiap tahunnya mengalami peningkatan
(Wunarlan, 2024). Jagung adalah salah komoditas yang sangat berarti bagi masyarakat
dikarenakan, tanaman ini bisa dikatakan multiguna (Pratiwi et al., 2023). Jangung juga adalah
salah satu komoditi unggulan dari provinsi gorontalo yang mendongkrak ekonomi daerah dan
tentunya sebagai penggerak ekonomi masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
masyarakat yang bekerja sebagai petani jagung serta terdapat juga usaha tani jagung.
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Desa Tingkohubu Timur merupakan desa yang secara administratif terletak Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Dimana desa ini memiliki luas 1,21 KM2 yang terbagi
menjadi beberapa dusun diantaranya Dusun Potiwunduwa, Dusun Lumbaya, serta Tilimbunga.
Dengan jumlah penduduk yaitu 1.070 jiwa, dengan 543 laki-laki dan 527 perempuan (Bolango,
2024). Karateristik pekerjaan dari masyarakat desa Tingkohubu Timur adalah sebagai petani
dengan produk unggulan adalah tanaman jagung (Wunarlan, 2024).

Dalam konteks pertanian, khususnya budidaya jagung, pemahaman tentang perilaku
biaya produksi menjadi aspek krusial dalam pengambilan keputusan usaha tani. Menurut
(Suratiyah, 2006) usaha tani adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang bagaimana seoarang
petani dalam mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan sebagai modal yang nantinya bisa
memberikan manfaat sebesar-besarnya. Kemudian (Syamsuddin et al., 2023) menjelaskan
bahwa usaha tani adalah seorang atau kelompok petani yang berusaha mendapatkan
penerimaan yang besar atau lebih dari biaya yang dikeluarkan. Sehingganya dalam mencapai
tujuan dari produktifitas yang terjaga dengan penggunaan biaya efektif tentunya perlu adanya
pengelolaan yang baik (Palia et al., 2018). Karena kebanyakan kendala yang terjadi atau
dialami oleh petani adalah belum mampu merencanakan, mengelola dan menjustifikasi biaya
yang dikeluarkan secara efektif dan efisien.

Biaya dapat didefinisikan sebagai pengorbanan yang dapat dinilai dalam satuan uang
atau dengan arti lain bahwa biaya adalah pengeluaran yang berkaitan dengan pengorbanan
sumber daya ekonomi yang sudah terjadi atau mungkin terjadi dengan tujuan tertentu (Mohi et
al., 2024). Biaya dapat digolongkan biaya tetap dan biaya variabel. Adapun biaya tetap adalah
biaya jumlahnya tidak berubah dengan kisaran kuantitas kegiatan tertentu, seperti contoh petani
tetap mengeluarkan biayanya dengan jumlah sekian walaupun jumlah komiditi yang dihasilkan
berubah. Kemudian yang dimaksud dengan biaya variabel adalah biaya yang jumlah
dikeluarkan dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan, seperti contoh pengeluaran biaya
terkait tenaga kerja dan juga biaya penggunaan benih serta pupuk (Palia et al., 2018).

Pentingnya edukasi mengenai perilaku biaya ini terletak pada kemampuannya
membantu petani dalam merencanakan dan mengelola secara lebih efisien. Dengan memahami
struktur biaya, petani dapat menentukan titik impas, mengidentifikasi area untuk efisiensi
biaya, dan merencanakan investasi jangka panjang. Oleh karena itu dibuatlah pengabdian untuk
edukasi perilaku biaya kepada petani, sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi produksi
serta berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. Dengan informasi
yang tepat, petani dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya,
yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani jagung mereka.
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Desa Tingkohubu Timur kepada para petani

jagung.

Metode

Kegiatan PKM terkait edukasi perilaku biaya dilaksanakan di Desa Tingkohubu Timur
Kec. Suwawa Kab. Bone Bolango dengan sasaran peserta adalah para petani jagung. Adapun
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metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode ceramah untuk menyampaikan materi tentang edukasi perilaku biaya dan
mengidentifikasi biaya tetap dan biaya variabel kepada para peserta pengabdian.

2. Metode diskusi dua arah, dimana sesi ini untuk memperdalam materi yang dibahas
melalui tanya jawab oleh peserta. Sehingganya dapat meningkatkan pemahaman para
peserta terkait materi yang dibahas.

Adapun tahapan dalam kegiatan pengabadian ini terbagi menjadi dua sebagaimana pada
tabel dibawah.

-~
» Diskusi dan identifikasi masalah di lapangan oleh tim
PKM
Tahap < * Menentukan judul PKM yang diangkat
Persiapan » Menentukan jadwal dan tempat pelaksanaan
* Mempersiapkan segala bahan dan perlengkapan yang
dibutuhkan
-~
o~
» Edukasi  tentang  perilaku  biaya  dan
Tahap < mengidentifikasi biaya tetap dan variabel kepada
Pelaksanaan peserta melalui penyampaian materi oleh tim
PKM
S~

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM

Berdasarkan gambar diatas maka kegiatan PKM diawali dengan tahap persiapan yang
dimana adanya diskusi dan identifikasi masalah yang terjadi di lapangan, yang kemudian
ditentukan judul yang diangkat dalam pengabdian. Setelah itu penentuan waktu dan tempat
pelaksanaan yang kemudian menyiapkan segala kebutuhan untuk kegiatan pengabdian. Tahap
kedua adalah pelaksanaan, dimana tim PKM memberikan edukasi kepada para petanti tentang
perilaku biaya dan identifikasi biaya tetap dan variabel.

Hasil

Kegiatan pengabdian dilakukan Desa Tingkohubu Timur Kec. Suwawa Kab. Bone
Bolango dengan sasaran peserta adalah para petani jagung. Pelatihan ini berdasarkan pada
masalah di lapangan dimana desa Tingkohubu Timur banyak masyarakat yang bekerja sebagai
petani jagung. Pada proses penanaman jagung memiliki begitu banyak biaya yang dikeluarkan
oleh petani, sering kali biaya yang keluar tidak diidentifikasi terlebih dahulu oleh petani jagung.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui dua tahap yaitu tahap persiapan dan
tahap pelaksanaa. Adapun tahap persiapan meliputi penentuan waktu dan tempat pengabdian
serta menyiap segala bahan dan peralatan yang dibutuhkan. Setelah itu dilanjutkan dengan
tahap pelaksanaan yang diawali dengan pembukaan oleh perwakilan pemerintah desa
Tingkohubu Timur yang memberikan sambutan sekaligus membuka kegiatan pengabdian
tersebut.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Setelah proses pembukaan selesai, maka dilanjutkan pada sesi utama yaitu pemberian
edukasi tentang perilaku biaya kepada para peserta melalui metode ceramah. Dari masalah
yang ada maka solusi dilakukan adalah memberikan edukasi melalui kegiatan pengabdian yaitu
edukasi perilaku biaya kepada para petani dan mengidentifikasi biaya tetap dan biaya variabel.
Beban biaya yang harus dikeluarkan oleh petani harus diperhitungkan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dan juga berpengaruh terhadap pendapatan petani sendiri. Dalam
pembagian biaya terdapat biaya tetap dan biaya variabel, edukasi yang disampaikan kepada
para peserta yaitu pengelompokan biaya sehingga para petani mengetahui dan paham penting
pengelompokan biaya. Berikut ini tabel identifikasi biaya.

Tabel 1. Identifikasi Biaya Variabel dan Biaya Tetap pada Proses Menanam Jaguang di Desa
Tingkohubu Timur Kec. Suwawa Kab. Bone Bolango

Biaya Tetap Biaya Variabel
Penyusutan Alat Pembelian benih
Pajak lahan Pupuk
Sewa Lahan Upah Tenaga Kerja
Permbersihan lahan

Gambar 3. Sesi Edukasi Kepada Para Peserta Pengabdian

Setelah sesi pemberian materi selesai, dilanjutkan dengan sesi diskusi dua arah atau
tanya jawab antar peserta dan tim pengabdian perihal materi yang telah dibawakan tentang
edukasi perilaku biaya dan identifikasi biaya tetap dan biaya variabel bagi petani jagung.
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Sehingganya melalui sesi ini untuk bisa memperdalam lagi pemahaman bagi peserta, yang
dimana melalui pengabdian para petani jagung sudah memahami terkait perilaku biaya serta
sudah mampu mengidentifikasi atau mengelompokkan setiap biaya yang dikeluarkan atas
kegiatan bertani. Dengan informasi yang tepat, petani dapat membuat keputusan yang lebih
baik dalam pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha tani jagung mereka.

Gambar 4. Sesi Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta

Diskusi

Biaya bisa didefinisikan dalam berbagai pemahaman, salah satunya menurut (Mohi et
al., 2024) biaya dapat diartikan sebagai pengeluaran yang berkaitan dengan pengorbanan
sumber daya ekonomi untuk tujuan tertentu. Dalam konteks akuntansi dan manajemen, biaya
merujuk pada nilai yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi barang, menyediakan
jasa, atau menjalankan operasionalnya. Pada umumnya berdasarkan sifat biaya digolongkan
menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost).

Biaya tetap diartikan sebagai biaya yang volumenya itu tidak berubah setiap kali proses
produksi atau jika dikaikan dengan petani jagung maka biaya ini tidak akan berubah untuk satu
masa panen, adapun yang termasuk dalam kategori biaya tetap yaitu penyusutan alat pertanian,
pajak lahan dan sewa lahan. Sedangkan biaya variabel adalah yang berubah serta berpengaruh
pada volume dari produksi yang dilakukan, untuk kategori biaya variabel yakni pembelian
benih, pupuk, biaya tenaga kerja dan biaya pembersihan lahan (Syamsuddin et al., 2023).

Pengabdian edukasi perilaku biaya dalam hal ini mengidentifikasi biaya tetap dan biaya
variabel merupakan salah satu solusi dan strategi bagi para petani jagung di Desa Tingkohubu
Timur Kec. Suwawa sehingganya persoalan terkait efektif dan efisiensi biaya yang dikeluarkan
oleh petani jagung terterapkan yang nantinya dapat memaksimalkan pengelolaan oleh petani
sendiri. Sebagaimana hasil ini sejalan dengan (Rosita et al., 2024; Syamsuddin et al., 2023)
yang menjelaskan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang perhitungan
biaya dan harga pokok produksi sehingga bisa memberikan optimalisasi terkait pengelolaan
keuangan bagi para petani dan usaha tani. Hal ini juga didukung oleh (Yusuf, 2023) yang
dimana masyarakat dalam mengembangkan usahanya dibekali oleh informasi biaya-biaya yang
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tepat dan relevan sehingganya dapat menghitung harga pokok produksi sebagai dasar dalam
penentuan harga jual dari produk yang dihasilkan.

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan hasil dan diskusi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
melaluai kegiatan pengabdian ini sudah memberikan pemahaman kepada para petani mengenai
perilaku biaya dan identifikasi biaya tetap dan biaya variabel. Sehigganya hal ini adalah solusi
yang tepat bagi para petani jagung di Desa Tingkohubu Timur Kec. Suwawa untuk bisa efektif
dan efisiensi dalam mengelola biaya untuk proses bertani jagung.
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